BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Dalam menghubungkan analisis lingkungan fisik spasial dengan analisis workplace
stress, dapat dikatakan bahwa elemen dimensi dan proporsi pada ruang-ruang di Kantor
PS-26 cenderung proporsional dan mayoritas karyawan tidak merasa terganggu. Kerapatan
dan kerenggangan pada setiap ruang bervariasi tergantung dengan fungsi ruang itu sendiri,
dengan kerapatan yang intens biasanya ditemukan dalam ruang kerja dan kerenggangan
yang tinggi biasanya ditemukan dalam ruang leisure seperti outdoor lounge dan ruang
studio. Material yang digunakan seperti cladding bata, kayu, dan material earth tone
lainnya, serta bentuk ornamental seperti- GRC board menekankan kesan homey dan
mayoritas karyawan merasa hal® tersebut menarik. Pencahayaan dan pembayangan
dianggap sudah optimal menurut sebagian besar karyawan, terutama ruang-ruang kerja.
Mayoritas karyawan berpendapat bahwa lingkungan fisik spasial memiliki peran yang
cukup signifikan dalam mempengaruhi tingkat workplace stress mereka, terutama kondisi

ambien dan organisasi spasial.

5.2. Saran

Dari observasi dan penelitian yang sudah dilakukan, permasalahan yang paling
diprioritaskan oleh karyawan sebagai pekerja adalah faktor organisasi spasial dan kondisi
ambien. Penulis juga menemukan beberapa permasalahan di kedua faktor tersebut. Dalam
menyempurnakan penataan organisasi spasial, sebaiknya melakukan pemilihan furnitur
yang dimensinya menyesuaikan dimensi ruang, agar ruang gerak tidak terbatas seperti pada
ruang rapat sekunder yang dimensi furniturnya tidak proporsional dengan dimensi ruang
sehingga terkesan sempit. Terkait kondisi ambien, sebaiknya setiap ruang diberi alternatif
penghawaan buatan, contohnya ruang terbuka seperti Qutdoor Lounge, agar ketika cuaca
sedang panas maka pengguna ruang tersebut bisa mengatasi permasalahan tersebut. Pada
ruang-ruang rapat juga terdapat permasalahan karena berpotensi menyebabkan glare akibat
dinding kaca. Disarankan untuk menggunakan sistem double facade atau menggunakan

kerai agar ruang bisa bersifat transparan dan/atau tertutup menyesuaikan kebutuhan.
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